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INTISARI

Reaksi psikologis dan emosional wanita yang baru pertama kali hamil ditunjukan dengan adanya rasa kecemasan, ketakutan, kegusaran, dan kepanikan. Biasanya masa paling berat dengan beban psikis ibu hamil terjadi pada trimester III. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan dukungan suami dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi ketidaknyamanan trimester III. Desain penelitian ini menggunakan metode descriptive correlate dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil primigravida trimester III yang mengalami ketidaknyamanan trimester III di wilayah kerja Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan tahun 2012. Teknik pengambilan sampel adalah total populasi yaitu sebanyak 59 responden. Pengambilan data tingkat kecemasan dengan menggunakan kuesioner HRS-A dalam bentuk chek list, dukungan suami dalam bentuk chek list. Analisa hasil penelitian menggunakan uji statistic Spearman Rank, diperoleh value dukungan suami 0,033(< 0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara dukungan suami dengan tingkat kecemasan dalam menghadapi ketidaknyamanan trimester III. Saran bagi tenaga kesehatan agar meningkatkan pemberian informasi tentang kehamilan termasuk ketidaknyamanan sehingga ibu hamil tidak mengalami kecemasan.
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